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ABSTRAK

ANALISIS OPTIMALISASI PERSONEL AIR SIDE TERHADAP
PENINGKATAN ON TIME PERFORMANCE DI BANDAR UDARA TJILIK
RIWUT PALANGKA RAYA

Oleh :
Fadhil Muzakki Putera Drasono
NIT : 30621053

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi personel air side dalam
upaya peningkatan on time performance (OTP) di Bandar Udara Tjilik Riwut
Palangka Raya. OTP merupakan indikator penting dalam industri penerbangan yang
mencerminkan ketepatan waktu operasional penerbangan, yang berdampak
langsung pada kepuasan penumpang dan efisiensi operasional. Penelitian ini
menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui observasi langsung, wawancara dengan personel, serta analisis dokumentasi
terkait performa operasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa optimalisasi
alokasi dan manajemen personel air side berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan OTP. Temuan utama meliputi identifikasi kekurangan dalam distribusi
tugas, kekurangan pelatihan, dan sistem koordinasi yang belum optimal. Penelitian
ini merekomendasikan penerapan strategi peningkatan pelatihan, perbaikan sistem
komunikasi, dan penyesuaian alokasi tugas sesuai dengan beban kerja untuk
mencapai OTP yang lebih baik. Implementasi rekomendasi ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja operasional bandara dan kepuasan pengguna jasa.

Kata kunci: Optimalisasi personel, on time performance, air side, Bandar Udara
Tjilik Riwut, efisiensi operasional.



ABSTRACT

ANALYSIS OF OPTIMISATION OF AIR SIDE PERSONNEL TOWARDS
IMPROVING ON TIME PERFORMANCE AT TJILIK RIWUT AIRPORT
PALANGKA RAYA

Oleh :
Fadhil Muzakki Putera Drasono
NIT : 30621053

This research aims to analyze the optimization of air side personnel in an effort to
increase on time performance (OTP) at Tjilik Riwut Palangka Raya Airport. OTP
is an important indicator in the aviation industry that reflects the timeliness of flight
operations, which has a direct impact on passenger satisfaction and operational
efficiency. This research uses quantitative and qualitative analysis methods by
collecting data through direct observation, interviews with personnel, and analysis
of documentation related to operational performance. The analysis results show
that optimizing the allocation and management of air side personnel contributes
significantly to increasing OTP. Key findings include identifying deficiencies in task
distribution, training deficiencies, and suboptimal coordination systems. This
research recommends implementing strategies to increase training, improve
communication systems, and adjust task allocation according to workload to
achieve better OTP. Implementation of these recommendations is expected to
improve airport operational performance and service user satisfaction.

Key words: Personnel optimization, on time performance, air side, Tjilik Riwut
Airport, operational efficiency.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 Regulasi




KP Nomor 22 Tahun 2015

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : KP 22 TAHUN 2015

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL

PERATURAN KESELAMATAN PENEREANGAN SIPIL BAGIAN 139 - 14
[ADVISORY CIRCULAR CASR PART 139-14),
STANDAR KOMPETENSI PERSONEL BANDAR UDARA

Menimbang

Mengzingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa dalam subbagan 139 D angka 139.045 Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor KM 24 tahun 2009 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil bagian 139
(Cal Awation Safety Regulations Part 139) tentang
Bandar Udara (Aerodrome) telah mengatur bahwa
penyelengeara bandar udara dan penyedia jasa terlait
bandar udara wsjib mempekerjakan personel bandar
udara yang memilila kemampuan dan kualifikasi yang
sesual dengan bidangnya;

. bahwa dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan

Udara Nomor: KP. 436 Tahun 2011 tentang Petunjuk
Dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139-14 (Aduvisory Qircular CASR Part 139-14),
Standar Kompetensi Personel Bandar Udara, masih
terdapat kelurangan dan perlu disempumakan sesuail
dengan kondisi di bandar udars;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang
Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipill Bagian 139 - 14 (Adwsory Cocular
CASR Part 139 - 14), Standar Kompetensi Personel
Bandar Udars;

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun

2009 tentang Penerbangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4956);

. Peraturan Pemerintanh Nomor 40 Tahun 2012 tentang

Pembangunan dan Pelestarian Lingiungan Hidup Bandar
Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5295);

1
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Menstapkan

=l

. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organicasi Dan Tata Kerja Kementerian Negara FRI
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Preciden Nomor 80 Tahun 2014;

. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Umt

Organicasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara
Republit Indonesia ssbagaimana telah diubsh teraihir
dengan Peraturan Presiden Nomor 135 Tahun 2014;

. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 48 Tahun

2002 tentang Penyelenggaraan Bandar Udara Umum;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 24 Tahun

2009 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 (Cmvil Aviation Safety Regulations Part 139)
tentang Bandar Udara (Aerodrome| sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 74 Tahun 2013;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 25 Tahun

2009 tentang Pendelegasian Kewenangan Menteri
Perhubungan Kepada Direktur Jenderal Perhubungan
Udara di Bidang Penerbangan;

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun

2010 tentang Organicasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan sebagaimana telah  diubah dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 68 Tahun
2013;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN
UDARA TENTANG PEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL
PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIFIL
BAGIAN 139-14 (ADVISORY CIRCULAR CASR PART 139-14),
STANDAR KOMPETENSI PERSONEL BANDAR UDARA.

Pasal 1

1. Standar Kompetensi adalah persyaratan minimum
mengenal pengetahuan, keahlian, dan kualifikasi di
oidansnya.

2. Sertifikat Kompetensi adalah tanda bukil seseorang

telah memenuhi persyaratan pengetahuan, keahlian,
dan kualifikasi di bidansnya.

3. Personel Bandar Udara adalah personel yang terkait

langsung dengan  pelaksanaan  pengoperasian
dan/atau pemeliharaan fasilitac bandar udara

ra
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4. Lembaga Pendidikan dan/atau Pelatthan adalah
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan bagl personel bandar wudara yang telah
mendapat jin dari Direltur Jenderal Perhubungan
Udara.

5. Direktur Jenderal adalah Doektur Jenderal
Perhubungan Udara.

6. Direltur adalah Direlctur Bandar Udara.
Pasal 2

Setiap Personel Bandar Udara yang mengoperasikan dan
memelihara fasilitas dan peralatan bandar udara wgjib
memilild kompetensi dan standar kompetensi untuk
menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan, serta
mempertahankan kelaikan fasilitas dan peralatan bandar
udara yang dioperasikan.

Pasal 3

Kompetensi dan Standar Kompetensi Personel Bandar
Udara sebagaimansz dimaksud dalam Pasal 2, terlampir
dan merupakan bagian yang tdak terpisahkan darn
Peraturan mni.

Pasal 4

(1) Kompetensi dan standar kompetensi cebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, diperoleh melalui
pendidikan dan/atau pelatihan yang dilaltukan cleh
Lembaga Pendidikan dan/atau Pelatthan yang telah
mendapat aloeditasi dari Direktorat Jenderal
Pernubungan Udara.

(2) Personel Bandar Udara yang telah mengikuti
pendidikan dan/atau pelatihan  sebagaimana
dimaksud pada gyat (1), diberikan Sertifikat
Kompetensi.

Pasal 5
Lembaga Pendidikan dan/atau Pelatthan csebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4, wgjib menyiapkan kurikulum
dan silabus yang mengacu pada kompetisi dan standar
kompetensi sebagaimana terdapat dalam Peraturan ini.
Pasal 6
Perzonel Bandar Udara yang telah bertugas dan belum
memenuhi Standar Kompetensi secual Peraturan ini harus

menyesuaikan dalam jangka waktu 2 (dus) tahun sejak
peraturan ini ditetaplkan.

LAMPIRAN 2 Standard Operating Procedures AMC Angkasa Pura 11
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o PELAYANAN GARBARATA

ANGKASA PURATI
ik Dok No: RevisiNo :
STANDARD OPERATING PROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL Tangzal : Maret 2023 Page...of...

M. PELAYANAN GARBARATA
1. Pendabuluan

a. Pelayanan Garbarata merupakan proses pengoperasian garbarata
yang digunakan untuk menatkkan atau menwunkan penumpang
crew pesawat udara.

b. Garabarata bekena secara motorized yang dioperasikan oleh
operator yang memilik: license berupa SKP yang masth berlaku

c. Operator Garabrata harus selalu memonitor jadwal kedatangan dan
keberangkatan pesawat udara yang akan dilayani garabrata agar
pelayanan yang dibenkan tepat waktu.

d Dalam melaksanzkan pelayanan Garbarata, operator harus
menggunzkan Alat Pelindung Din (APD).

2. Prosedur

a. Pelayanan Garbarata Pesawat Udara DatangDocking :

D
2)
3)
4)

5)
6)

7

8)

Memasttkan area pengecekan garabarata terbebas dan
obstacleFOD;

Melakukan pemenksaan kesiapan fasilitas garbarata;
Melakukan pemenksaan sistem pada kontrol kendali;
Operator garbarata harus sudah siap di konsul kendali 10
(sepuluh) menit sebelum pesawat udarz datang;
Menyalakan lampu bagian dalam (interior);

Menyalakan lampu bagian luar (ekstenior) bila malam
hani/cuaca gelap;

Memasukkan kunci pada tombol “Emergency Stop” dan
nyalakan power, lampu mfikator “Power In” akan menyala;
Menekan tombol “Power On” dan lampu indikator akan
menyala;

Page | 29
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0 PELAYANAN GARBARATA

ANGKASA PURATI
T caly Inlewais s Bapal Limpwy mkxo: RE\.ﬁNOZ
STANDARD OPERATING PROCEDURES
APRON MOVEMENT CONTROL Tanggal : Maret 2023 Page....of ...

9) Memutar selektor kontrol ke posist manual, layar kamera
monitor akan menyala dan memperhhatkan situal ramp di
sekitar Wheel Bogey;

10) Menyesuatkan ketinggian garbarata dengan pesawat udara
yang akan dilayani;

11) Docking dilakukan pada saat pesawat udara sudzh berhent
pada stop position dan mendapatkan isyarat “OK” dan petugas
mekamik;

12) Menggerakan garbarata maju hingza Bumper Cabm
menempel padz badan pesawat udara;

13) Menurunkan canopy dengan menekan kedua tombol kin dan
kanan canopy, ndicator “Canopy Down” akan menyala;

14) Memutar selektor ke posisi “Auto” dan memastikan lengan
Auto Level twrun hingga roda Auto Level menyentuh badan
pesawat udara;

15) Memasang “Safety Door Shoe” sebagai pelindung pmtu
pesawat udara dan back up bila Auto Level tidak bekerja;

16) Memben kode “OK” pada petugas aidines bahwa pmtu
pesawat udara sudah dapat dibuka;

17) Mencatat dalam garbarata Sheet.

b. Pelayanan Garbarata Pesawat Udara Berangkat (De-docking) -
1) Operator garbarata harus sudah siap di konsul kendal 10 memt
sebelum jadwal keberangkatan pesawat udara;
2) Sebelum melakukan De-Docking, operator garbarata harus
memastikan bahwa daerah pergerakan garbarata aman dan
terbebas dan obstacle/FOD;

Page | 30
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3) Garbarata dapat ditank/De-Docking setelah pintu pesawat
udara ditutup, dan mendapatkan isyarat/signal “OK” dan
pefugas anlines/ground handling agent;

4) Menggembabkan Safety Door Shoe pada tempatnya dan
menutup pintu kabin garbarata;

5) Memutar kunci selektor ke poisis manual, dan melakukan
proses penankan garbarata sampar wheel bogey pada posist
preposition;

6) Penksa kembahi sehwuh sistem pada garbarata sebelum
meninggalkan tempat dan bila tidak ada kelainan maka
operator dapat meningzalkan garbarata;

7)  Memastikan lampu bagian dalam dan luar;

8) Meninggalkan garbarata setelzh pesawat udara push back;

c. Prosedur Operasi Danurat :
1) Auto level/Safety Door Shoe tidak bekerja normal -
a)  Alamm berbunyi;
b) Indikator service waming menyala;
c)  Indikator “Auto Level” berkedip.

Tindakan Operator :

a) Putar selektor ke posist manual;

b) Turunkan lanai kabin sampai + 10 em dan lanta: Pesawat
udara dengan menekan tombol Vertical Dnive;

¢) Laporkan ke Unit Teknik.

2) Garbarata bergerak melebihs batas swing rotunda -
a) Indikator maksimum swing menyala;

b) Indikator service waming menyala;

Page | 31
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3)

4)

¢) Garbarata berhent: (idak dapat digerakkan);
Tindakan Operator :
Kembalikan swing garbarata ke arzh berlawanan

Wheel Bogey berputar hingza Oversteer

a) Indikator Oversteer akan berkedip-kedip;
b) Service warning akan menyala;

¢) Wheel bogey akan berhenti.

Tindakan Operator -

a) Kembalkan rotasi Wheel Bogey ke arzh yang
berlawanan;

b) Jika lmmit switch sudah tidak bekexja lagi, lapor ke Umnt
Teknik

Menarik Garbarata dengan Traktor :

a) Ganjal roda garbarata bagian depan dan belakang;

b) Siapkan alat-alat bantu berupa traktor dengan tow bar;

¢) Pasang towing bar pada brachet bogey:

d) Lepaskan rem pada motor bogey dengan mengzunakan
kunci L searah jarum jam;

e) Lepaskan ganjal roda garbarata bagzian belakang;

f) Laksanakan penankan garbarata secara perlahan-lahan;

g) Setelah garbarata parkir pada posisi yang ditentukan,
pasang kembali rem pada motor bogey.
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Wawancara dengan Bang Igbal personil Apron Movement Control (AMC) yang
juga operator garbarata. Menanyakan terkait prosedur pemasangan garbarata apakah
sudah sesuai dengan Standard Operating Procedure (SOP) yang ada di Bandar Udara
Tjilik Riwut Palangkaraya.

Wawancara dengan Bang Hafidz Wawancara dilakukan untuk mengetahui kinerja AMC

yang untuk menghandle pesawat pada waktu di darat di Bandar Udara Tjilik Riwut
Palangkaraya .

o HRRRE

Wawancara dengan bang Doni mengenai bagaimana unit AMC memonitoring kinerja
Ground Handling pada waktu menagnani pesawat on ground di Bandar UdaraTjilik Riwut
Palangkaraya .

LAMPIRAN 4 Transkrip Wawancara
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Hari / Tanggal
Waktu
Tempat

Narasumber
Jabatan
Pewawancara
FMP

HER
FMP

HER
FMP

HER

FMP

HER

FMP

HER

- Senin / 8 Januari 2024

1 13.28 WIB

: Kantor Apron Movement Control (AMC) Bandara Tjilik
Riwut Palangka Raya

: Hafizh Er-Razaq

: Personil Apron Movement Control

. Fadhil Muzakki Putera Drasono

- Selamat siang bang, maaf mengganggu waktunya bang

: Selamat siang dhil, ada apa dhil?

- Ini bang, saya mohon bantuannya bang untuk kelengkapan
TA saya bang kebetulan saya pengen ambil tentang ontime
performance bang,jadi perlu wawancara sama abang ini

. lya dhil tanya apa saja silahkan

: Yang pertama terkait pemahaman definisi dan pentingnya
OTP, Apa yang dimaksud dengan on-time performance
dalam konteks operasional bandara?

: On-time performance (OTP) dalam konteks operasional
bandara adalah persentase penerbangan yang berangkat dan
tiba sesuai jadwal yang telah ditentukan. Ini menunjukkan
seberapa efisien bandara dalam mengelola seluruh proses
operasional untuk memastikan penerbangan tidak tertunda.

Lalu apa saja faktor utama yang mempengaruhi on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

. Faktor utama yang mempengaruhi on-time performance di
Bandar Udara Tjilik Riwut termasuk ketersediaan personil
air side yang cukup, koordinasi yang baik antar unit
operasional, dan manajemen waktu yang efektif. Selain itu,
faktor cuaca juga sangat berpengaruh, terutama pada musim
hujan di Palangka Raya.

: Bagaimana unit AMC memonitor dan mengevaluasi ontime
performance penerbangan di bandara ini?

: Kami menggunakan sistem manajemen informasi
penerbangan yang terintegrasi untuk memantau setiap
penerbangan secara real-time. Sistem ini memungkinkan
kami untuk melihat jadwal kedatangan dan keberangkatan,
serta memberikan notifikasi jika ada potensi keterlambatan.
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FMP

HER

FMP

HER

FMP

HER

FMP

HER

FMP

HER

Setiap data yang terkumpul dievaluasi secara rutin untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan.

. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan on-time

performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Kami melakukan berbagai inisiatif untuk meningkatkan

OTP di bandara ini. Salah satunya adalah dengan
meningkatkan koordinasi antar departemen. Kami
mengadakan rapat koordinasi harian dan mingguan untuk
memastikan semua unit bekerja sesuai dengan SOP yang
telah ditetapkan dan setiap masalah bisa segera diatasi

. Apa tantangan terbesar dalam menjaga on-time performance

di bandara ini?

: Tantangan terbesar adalah koordinasi antar berbagai unit di

bandara. Setiap unit memiliki tanggung jawab yang berbeda
dan bekerja di lingkungan yang sangat dinamis. Kami harus
memastikan bahwa semua unit dapat bekerja sama dengan
lancar dan cepat, terutama saat terjadi perubahan jadwal
mendadak.

: Bagaimana unit AMC menangani situasi ketika penerbangan

mengalami keterlambatan?

Ketika penerbangan mengalami keterlambatan, langkah
pertama yang kami lakukan adalah segera mengidentifikasi
penyebab keterlambatan melalui sistem manajemen
informasi penerbangan. Kami kemudian berkoordinasi
dengan semua unit terkait, termasuk ground handling, ATC,
dan keamanan, untuk mengatur penanganan lanjutan dan
menginformasikan penumpang serta maskapai tentang
situasi tersebut.

: Bagaimana Anda melibatkan maskapai dalam upaya

perbaikan on-time performance?

. Kami mengadakan pertemuan rutin dengan perwakilan

maskapai untuk membahas kinerja on-time performance
dan mengidentifikasi area perbaikan. Dalam pertemuan ini,
kami membagikan data kinerja dan mendiskusikan masalah
yang dihadapi, serta mencari solusi bersama untuk
meningkatkan efisiensi operasional.

Apa peran teknologi dalam meningkatkan on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Teknologi berperan penting dalam memantau dan mengelola

jadwal penerbangan secara real-time. Sistem
manajemen informasi penerbangan yang kami gunakan
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FMP

HER

FMP

HER

Hari / Tanggal

Waktu
Tempat

Narasumber
Jabatan
Pewawancara

FMP
RS
FMP

RS
FMP

memungkinkan kami untuk mengidentifikasi potensi
keterlambatan lebih awal dan melakukan penyesuaian
dengan cepat, sehingga meminimalkan dampak pada
ontime performance.

: Bagaimana unit AMC menangani umpan balik dari

penumpang mengenai on-time performance?

: Kami memonitor umpan balik penumpang melalui berbagai

saluran, termasuk media sosial, formulir umpan balik
langsung, dan survei kepuasan penumpang. Umpan balik
tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola
atau masalah umum terkait on-time performance, dan kami
berkoordinasi dengan unit terkait untuk menangani isu-isu
tersebut.

: Apa target on-time performance yang ingin dicapai oleh

Bandar Udara Tjilik Riwut dalam waktu dekat?

: Target kami untuk on-time performance dalam waktu dekat

adalah mencapai tingkat ketepatan waktu keberangkatan
dan kedatangan minimal 85%. Kami berfokus pada
peningkatan efisiensi operasional dan koordinasi antar unit
untuk mencapainya.

: Selasa / 9 Januari 2024

: 13.00 WIB
: Kantor Apron Movement Control (AMC) Bandara Tjilik

Riwut Palangka Raya

: Ronald Sagita
: Personil Apron Movement Control
: Fadhil Muzakki Putera Drasono

: Selamat siang bang, maaf mengganggu waktunya bang
: Selamat siang dhil, ada apa dhil?
: Ini bang, saya mohon bantuannya bang untuk kelengkapan

TA saya bang kebetulan saya pengen ambil tentang ontime
performance bang,jadi perlu wawancara sama abang ini

. lya dhil tanya apa saja silahkan
: Yang pertama terkait pemahaman definisi dan pentingnya

OTP, Apa yang dimaksud dengan on-time performance
dalam konteks operasional bandara?
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RS

FMP

RS

FMP

RS

FMP

RS

FMP

RS

OTP adalah ukuran penting yang menunjukkan ketepatan
waktu keberangkatan dan kedatangan pesawat. Ini
mencakup semua aspek, mulai dari check-in penumpang
hingga proses boarding dan penanganan bagasi, serta
memastikan semua berjalan sesuai jadwal.

Lalu apa saja faktor utama yang mempengaruhi on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

. Ketersediaan peralatan dan fasilitas yang memadai juga

sangat penting. Misalnya, mesin x-ray dan alat deteksi
lainnya harus selalu dalam kondisi baik untuk menghindari
penundaan dalam proses pemeriksaan keamanan. Selain itu,
efisiensi dalam penanganan bagasi juga merupakan faktor
yang krusial.

: Bagaimana unit AMC memonitor dan mengevaluasi ontime

performance penerbangan di bandara ini?

Kami juga melakukan pengecekan manual melalui
koordinasi dengan ground handling dan petugas lainnya di
lapangan. Laporan harian dan mingguan disusun untuk
menilai kinerja operasional dan mengidentifikasi penyebab
keterlambatan, baik itu dari sisi teknis maupun non-teknis.

: Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan on-time

performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Di ground handling, kami memastikan semua peralatan dan

personil siap sebelum pesawat datang. Kami juga
melakukan training rutin untuk staff agar mereka bisa
bekerja lebih cepat dan efisien, terutama saat menangani
bagasi dan kargo.

. Apa tantangan terbesar dalam menjaga on-time performance

di bandara ini?

: Bagi kami di ground handling, tantangan terbesar adalah

volume penumpang dan bagasi yang tinggi pada jam-jam
sibuk. Kami harus bekerja dengan sangat cepat untuk
memastikan semua bagasi dimuat dan dibongkar tepat
waktu, serta memastikan tidak ada kesalahan yang bisa
menyebabkan keterlambatan.
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FMP

RS

FMP

RS

FMP

RS

FMP

RS

FMP

RS

: Bagaimana unit AMC menangani situasi ketika penerbangan

mengalami keterlambatan?

: Di ground handling, kami segera melakukan evaluasi

terhadap aktivitas yang terlibat dalam keterlambatan. Kami
memprioritaskan penanganan bagasi dan kargo yang
terpengaruh serta memastikan bahwa semua persiapan
dilakukan dengan cepat untuk meminimalkan dampak lebih
lanjut pada jadwal penerbangan berikutnya.

: Bagaimana Anda melibatkan maskapai dalam upaya
perbaikan on-time performance?

. Kami bekerja sama dengan maskapai untuk memastikan

bahwa semua prosedur ground handling sesuai dengan
standar dan kebutuhan spesifik maskapai. Kami juga
melibatkan maskapai dalam pelatihan staf dan penyusunan
prosedur yang lebih efisien untuk menangani bagasi dan
kargo dengan cepat.

: Apa peran teknologi dalam meningkatkan on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Di ground handling, teknologi seperti sistem pelacakan
bagasi dan kargo membantu kami memantau status setiap
item secara real-time. Ini memungkinkan kami untuk
mengidentifikasi dan menangani masalah dengan cepat
serta memastikan proses penanganan berjalan dengan
efisien, sehingga mendukung on-time performance.

: Bagaimana unit AMC menangani umpan balik dari

penumpang mengenai on-time performance?

: Umpan balik dari penumpang mengenai penanganan bagasi

dan kargo sangat penting bagi kami. Kami menindaklanjuti
setiap keluhan yang masuk dengan melakukan investigasi
dan perbaikan prosedur. Selain itu, kami juga
berkomunikasi dengan maskapai untuk memastikan bahwa
proses ground handling berjalan dengan baik dan sesuai
ekspektasi penumpang.

. Apa target on-time performance yang ingin dicapai oleh
Bandar Udara Tjilik Riwut dalam waktu dekat?

: Kami menargetkan untuk meningkatkan efisiensi ground
handling agar dapat mendukung target OTP yang
ditetapkan. Salah satu target kami adalah mengurangi
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Hari / Tanggal
Waktu

Tempat
Narasumber
Jabatan
Pewawancara
FMP

NA
FMP

NA
FMP

NA

FMP

NA

FMP

waktu penanganan bagasi dan kargo, serta memastikan
bahwa semua prosedur di lapangan berjalan sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

: Selasa / 9 Januari 2024
:15.00 WIB

Kantor Apron Movement Control (AMC) Bandara Tjilik
Riwut Palangka Raya

: Novita Angriani
: Personil Apron Movement Control
. Fadhil Muzakki Putera Drasono

: Selamat siang mba, maaf mengganggu waktunya mba
: Selamat siang dhil, ada apa dhil?
- Ini bang, saya mohon bantuannya bang untuk kelengkapan

TA saya mba kebetulan saya pengen ambil tentang ontime
performance bang, jadi perlu wawancara sama mba ini

. lya dhil tanya apa saja silahkan
: Yang pertama terkait pemahaman definisi dan pentingnya

OTP, Apa yang dimaksud dengan on-time performance
dalam konteks operasional bandara?

: Dalam operasional bandara, OTP berarti bahwa setiap

penerbangan harus mematuhi jadwal yang telah ditetapkan.
Ini mencerminkan kinerja bandara dalam mengelola semua
kegiatan di landasan pacu dan apron dengan efisien.

Lalu apa saja faktor utama yang mempengaruhi on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Koordinasi antara petugas di apron dengan petugas ATC

(Air Traffic Control) sangat mempengaruhi OTP. Proses
pengaturan parkir pesawat, pengisian bahan bakar, dan
pengaturan lalu lintas di landasan pacu harus berjalan
dengan lancar untuk menghindari keterlambatan.

: Bagaimana unit AMC memonitor dan mengevaluasi ontime

performance penerbangan di bandara ini?
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NA : Petugas ramp control melakukan monitoring langsung di
apron dan landasan pacu untuk memastikan semua proses
berjalan sesuai jadwal. Kami juga berkomunikasi secara
terus-menerus dengan ATC untuk memastikan tidak ada
gangguan dalam alur penerbangan.

FMP : Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?
NA : Di ramp control, kami memastikan parkir pesawat, pengisian

bahan bakar, dan semua kegiatan di apron berjalan lancar.
Kami menggunakan sistem monitoring realtime untuk
memantau setiap aktivitas dan berkoordinasi langsung
dengan ATC untuk meminimalkan penundaan.
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FMP

NA

FMP

NA

FMP

NA

FMP

NA

FMP

NA

FMP

Apa tantangan terbesar dalam menjaga on-time
performance di bandara ini?

: Di ramp control, tantangan utama adalah cuaca. Kondisi

cuaca yang buruk dapat menyebabkan penundaan dalam
proses parkir pesawat dan aktivitas di apron. Kami harus
terus memantau kondisi cuaca dan berkoordinasi dengan
ATC untuk mengatur ulang jadwal jika diperlukan.

: Bagaimana unit AMC menangani situasi ketika penerbangan

mengalami keterlambatan?

: Kami memantau secara real-time kondisi di apron dan

landasan pacu untuk memastikan bahwa semua pesawat
diparkir dengan benar dan semua proses berjalan lancar.
Jika ada keterlambatan, kami berkoordinasi dengan ATC
untuk mengatur ulang slot parkir dan mengoptimalkan alur
lalu lintas pesawat.

: Bagaimana Anda melibatkan maskapai dalam upaya

perbaikan on-time performance?

. Kami bekerja sama dengan maskapai untuk memastikan

bahwa semua prosedur ground handling sesuai dengan
standar dan kebutuhan spesifik maskapai. Kami juga
melibatkan maskapai dalam pelatihan staf dan penyusunan
prosedur yang lebih efisien untuk menangani bagasi dan
kargo dengan cepat.

Apa peran teknologi dalam meningkatkan on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Kami melakukan koordinasi langsung dengan maskapai

mengenai jadwal parkir dan alur lalu lintas di apron. Jika
ada perubahan atau masalah yang menyebabkan
keterlambatan, kami segera menginformasikan maskapai
dan mencari solusi bersama untuk mengoptimalkan
penggunaan slot parkir dan meminimalkan penundaan.

: Bagaimana unit AMC menangani umpan balik dari

penumpang mengenai on-time performance?

: Kami menggunakan sistem monitoring di apron untuk

memantau aktivitas dan alur lalu lintas pesawat. Teknologi
ini membantu kami dalam mengatur parkir pesawat dan
berkoordinasi dengan ATC secara real-time, mengurangi
kemungkinan keterlambatan akibat masalah di area apron.

. Apa target on-time performance yang ingin dicapai oleh

Bandar Udara Tjilik Riwut dalam waktu dekat?
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NA

Hari / Tanggal

Waktu
Tempat

Narasumber
Jabatan
Pewawancara
FMP

EP
FMP

EP
FMP

EP

FMP

EP

FMP

Kami menerima umpan balik mengenai masalah yang
terjadi di area apron dan landasan pacu. Setiap keluhan atau
saran dari penumpang terkait keterlambatan atau masalah
lainnya kami evaluasi dan diskusikan dalam rapat
koordinasi. Kami berupaya melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk memperbaiki proses dan mengurangi
keterlambatan di masa mendatang.

: Rabu / 10 Januari 2024

:12.00 WIB
: Kantor Apron Movement Control (AMC) Bandara Tjilik

Riwut Palangka Raya

: Edo Pratama
: Personil Apron Movement Control
: Fadhil Muzakki Putera Drasono

: Selamat siang bang, maaf mengganggu waktunya bang
: Selamat siang dhil, ada apa dhil?
: Ini bang, saya mohon bantuannya bang untuk kelengkapan

TA saya bang kebetulan saya pengen ambil tentang ontime
performance bang, jadi perlu wawancara sama abang ini

. lya dhil tanya apa saja silahkan
: Yang pertama terkait pemahaman definisi dan pentingnya

OTP, Apa yang dimaksud dengan on-time performance
dalam konteks operasional bandara?

: OTP di bandara mengacu pada kemampuan kami untuk

menjaga agar semua penerbangan berangkat dan tiba tepat
waktu. Ini mencakup pemeriksaan keamanan, pengaturan
lalu lintas penumpang, dan koordinasi dengan maskapai.

Lalu apa saja faktor utama yang mempengaruhi on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

. Proses keamanan yang ketat namun efisien sangat

mempengaruhi OTP. Pemeriksaan keamanan harus
dilakukan dengan cepat tetapi tetap mematuhi semua
standar keamanan yang ada. Jumlah personil keamanan
yang cukup pada jam-jam sibuk juga penting untuk
menghindari antrean panjang.

: Bagaimana unit AMC memonitor dan mengevaluasi ontime

performance penerbangan di bandara ini?
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EP

FMP

EP

FMP

EP

FMP

EP

FMP

EP

FMP

EP

Unit keamanan melakukan inspeksi rutin dan memastikan
bahwa pemeriksaan keamanan dilakukan dengan cepat dan
efisien. Setiap insiden yang menyebabkan keterlambatan
dicatat dan dianalisis untuk mencegah kejadian serupa di
masa mendatang.

: Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan on-time

performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Di sisi keamanan, kami meningkatkan efisiensi proses

pemeriksaan tanpa mengurangi standar keamanan. Kami
menggunakan teknologi terbaru untuk mempercepat proses
screening dan mengadakan pelatihan berkala untuk petugas
keamanan agar mereka bisa bekerja lebih efektif.

: Apa tantangan terbesar dalam menjaga on-time performance

di bandara ini?

. Di sisi keamanan, tantangan terbesar adalah memastikan

proses pemeriksaan berjalan cepat tanpa mengurangi
standar keamanan. Terkadang, peningkatan volume
penumpang dapat menyebabkan antrean panjang, dan kami
harus bekerja ekstra keras untuk mempercepat proses tanpa
kompromi pada keamanan.

: Bagaimana unit AMC menangani situasi ketika penerbangan

mengalami keterlambatan?

: Dalam situasi keterlambatan, unit keamanan memastikan

bahwa proses pemeriksaan tetap berjalan efisien. Kami
menyiapkan tim tambahan jika diperlukan dan
mempercepat pemeriksaan untuk meminimalkan waktu
tunggu penumpang tanpa mengurangi standar keamanan.

: Bagaimana Anda melibatkan maskapai dalam upaya

perbaikan on-time performance?

: Kami melibatkan maskapai dalam diskusi mengenai prosedur

keamanan untuk memastikan bahwa proses pemeriksaan
tidak menghambat on-time performance. Kami juga
meminta umpan balik dari maskapai tentang bagaimana
proses keamanan dapat diperbaiki untuk mengurangi waktu
tunggu tanpa mengurangi standar keamanan.

Apa peran teknologi dalam meningkatkan on-time
performance di Bandar Udara Tjilik Riwut?

: Dalam unit keamanan, teknologi seperti mesin x-ray canggih

dan alat deteksi lainnya membantu kami
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melakukan pemeriksaan dengan lebih cepat dan akurat.

Teknologi ini mempermudah proses pemeriksaan tanpa
mengorbankan standar keamanan, yang penting untuk
menjaga kelancaran operasional dan on-time performance..

FMP : Bagaimana unit AMC menangani umpan balik dari
penumpang mengenai on-time performance?
EP : Kami menilai umpan balik terkait proses keamanan untuk

memastikan bahwa pemeriksaan dilakukan secara efisien
dan tidak menghambat on-time performance. Setiap
komentar atau keluhan dari penumpang mengenai lamanya
waktu pemeriksaan atau prosedur kami tindak lanjuti
dengan  melakukan  penyesuaian  prosedur  atau
meningkatkan pelatihan staf.

FMP : Apa target on-time performance yang ingin dicapai oleh
Bandar Udara Tjilik Riwut dalam waktu dekat?
EP : Dalam unit keamanan, kami berusaha untuk mencapai target

OTP dengan meningkatkan efisiensi proses pemeriksaan
tanpa mengurangi standar keamanan. Kami memonitor dan
mengevaluasi waktu proses pemeriksaan dan berupaya
untuk meminimalkan waktu yang dibutuhkan untuk
memastikan kepatuhan terhadap target OTP.
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